





A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya persaingan dunia bisnis membuat para pelaku bisnis dituntut 
untuk lebih tanggap dengan perubahan yang ada di sekitarnya, serta dapat 
dijadikan peluang untuk perusahaan tersebut. Fungsi manajemen operasional 
dalam hal ini memegang kunci dan peranan besar terhadap kepuasan konsumen 
dengan memberikan produk dan jasa sesuai dengan standar kualitas yang telah 
dibuat oleh perusahaan.  
Setiap perusahaan memiliki keiginan dan tujuan agar usahanya dapat 
bertahan dalam jangka waktu yang lama. Untuk mempertahankan usahanya 
agar dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama perusahaan harus 
melakukan pengendalian kualitas agar dapat menghasilkan produk dengan 
kualitas yang baik. Pengendalian kualitas dilakukan untuk memberikan 
keuntungan pada perusahaan. Dampak pengendalian kualitas ini memberikan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya pengendalian kualitas pada perusahaan. 
Dengan adanya pengendalian kualitas, perusahaan dapat membuktikan bahwa 
pencapaian sebuah perusahaan tidak hanya diukur oleh kondisi keuangan 
perusahaan, namun juga dapat dilihat dari aspek yang lain yaitu pengendalian 
kualitas.tujuan dilakukan pengendalian kualitas yaitu agar menghasilkan 




dengan baik dapat menyebabkan kegagalan dalam kualitas produk yang 
dihasilkan. 
Brosem Sari Apel Batu merupakan sebuah UMKM (Usaha Mikro Kecil 
Menengah) yang memproduksi minuman sari apel dan jenang apel. UMKM 
Brosem Sari Apel Batu ini berlokasi di Jl. Bromo Gg. 1 No.13, RT.01/RW10, 
Sisir, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Brosem Sari Apel Batu merupakan 
barometer peningkatan perekonomian Daerah Kota Batu karena produk sari 
apel dan jenang apel menjadi salah satu oleh-oleh khas Kota Batu yang paling 
diminati oleh wisatawan luar kota. Brosem Sari Apel Batu juga merupakan 
wujud dari upaya meningkatkan kontribusi perekonomian di Kota Batu.  
Dalam era globalisasi sekarang ini, persaingan global yang tajam 
banyak dihadapi oleh usaha yang besar maupun usaha kecil. Hal ini merupakan 
tanda bahwa semakin pesat pertumbuhan usaha yang mendorong masing-
masing perusahaan untuk selalu memberikan hal yang baik dari apa yang 
mereka produksi. Semakin lama, masalah yang dihadapi oleh perusahaan akan 
semakin banyak misalnya dengan terbatasnya sumber daya yang dibutuhkan. 
Menghadapi persaingan yang semakin ketat ini perusahaan harus 
mengambil langkah yang tepat dalam menjalankan usahanya. Usaha yang harus 
dilakukan oleh Brosem Sari Apel Batu yaitu memfokuskan pada product 
quality.  
Menurut Heizer dan Render (2015), kualitas merupakan kemampuan 
suatu barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Terdapat tiga 




fungsi sebuah produk, dengan mempertimbangkan untuk apa barang yang akan 
diproduksi dengan tujuan untuk memenuhi kepuasan konsumen dengan 
mempertimbangkan mutu produk. Kedua yaitu tampilan produk, salah satu hal 
yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam memilih produk berkualitas 
adalah melihat bentuk fisik dari sebuah produk. Ketiga yaitu harga konsumen 
mempertimbangkan harga produk dengan produk kompetitor, mereka akan 
memilih produk dengan kualitas yang sesuai dengan harga yang ditawarkan. 
Pelaksanaan kegiatan pengendalian kualitas ini sangat berkaitan dengan 
standar kualitas yang ditetapkan oleh perusahaan. Pengendalian kualitas ini 
bertujuan untuk menekan jumlah produk yang rusak seminimal mungkin, 
menjaga agar produk akhir yang dihasilkan sesuai dengan standar kualitas 
perusahaan, dan menghindari lolosnya produk rusak ke tangan konsumen. 
Kerusakan yang apa pada UMKM Brosem Sari Apel Batu ini yaitu kerusakan 
kebocoran dan kerusakan label miring. Untuk itu perusahaan perlu melakukan 
pengendalian kualitas dan pengawasan secara secara terus-menerus. 
Pelaksanaan pengendalian pengawasan dilakukan pada saat pemilihan bahan 
baku, proses produksi, dan pada produk akhir sehingga setiap ada kerusakan 
akan segera diketahui dan tindakan perbaikan segera dilakukan. Dengan 
diterapkannya pengendalian kualitas diharapkan akan diperoleh output yang 
berkualitas, menekan jumlah produk cacat atau rusak dalam proses produksi. 
Brosem Sari Apel Batu memiliki hambatan yang sering menyebabkan 




Batu harus terus melakukan quality control agar dapat meminimumkan 
kerusakan pada produk yang dihasilkan. 
Tabel 1.1  Data kecacatan produk minuman per Bulan pada tahun 2020 UMKM 
Brosem Sari Apel Batu. 
Bulan 












Januari  2.547 24.785 305 27.637 749 448 1.197 4,33% 
Februari 871 18.010 579 19.460 1.078 206 1.284 6,59% 
Maret  1.038 14.628 685 16.351 1.020 235 1.255 7,67% 
April  2.609 32.247 785 35.641 338 483 821 2,30% 
Mei  2.59 30.299 688 33.646 1.073 376 1.448 4,30% 
Juni 1.319 26.709 562 28.590 773 206 979 3,42% 
Juli 963 13.247 663 13.879 321 109 430 3,09% 
Agustus 1.112 24.357 1.111 26.598 331 235 566 2,12% 
September 669 11.922 1.747 12.655 206 574 790 6,16% 
Oktober 968 21.856 581 23.405 576 193 769 3,28% 
November 1.784 20.856 709 23.349 1.028 405 1.433 6,13% 
Desember 1.903 20.391 385 22.679 1.314 493 1.807 7,96% 
Total 15.785 259.307 8.800 283.890 8.807 3.963         12.770 4,49% 
Rata-rata 
 
 57,35% :12 = 4,77% 
Batas Toleransi Perusahaan                                                                          0,2% 
Sumber : Data kerusakan UMKM Brosem Sari Apel Batu 2020 
 
Dari tabel A.1 dapat dilihat bahwa perusahaan memerlukan 
pengendalian kualitas agar kerusakan produk yang dihasilkan tidak melebihi 
batas yang telah dibuat oleh perusahaan. 
Melalui diagram sebab akibat akan diketahui penyebab dari beberapa 
persen kerusakan produk yang diproduksi pada pembuatan produk minuman 
sari apel Brosem. Setelah itu akan ditemukannya solusi untuk mengatasi 
masalah permasalahan yang terjadi. Berdasarkan fenomena yang terjadi pada 
perusahaan, terdapat pengendalian kualitas yang belum optimal sehingga perlu 





Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 
mengambil judul “Pengendalian Kualitas Produk Untuk Menurangi 
Produk Cacat  Pada Umkm Brosem Sari Apel Batu” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diambil 
yaitu : 
1. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinnya kerusakan produk minuman 
pada Brosem Sari Apel Batu ? 
2. Apa jenis kerusakan yang mendominasi pada minuman Brosem Sari Apel 
Batu ? 
3. Bagaimana solusi dan perbaikan untuk meminimalisir kerusakan produk 
minuman pada Brosem Sari Apel Batu ? 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, batasan masalah penelitian ini 
yaitu : 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah pengendalian kualitas 
kemasan dan label cacat pada produk minuman sari apel yang dihasilkan 
Brosem Sari Apel Batu. Hal ini dikarenakan faktor kecacatan tertinggi banyak 






D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk menggambarkan faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan 
produk minuman pada Brosem Sari Apel Batu. 
2. Untuk mengetahui jenis kerusakan yang mendominasi pada Brosem Sari 
Apel Batu. 
3. Untuk menggambarkan solusi dan perbaikan untuk meminimalisir 
kerusakan produk minuman pada Brosem Sari Apel Batu. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan diatas, manfaat penelitian ini yaitu : 
1. Bagi pemilik UMKM 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemilik UMKM 
dalam mengelola usaha, yang nantinya dapat dijadikan referensi dan 
masukan dalam melaksanakan quality control di dalam usahanya. 
2. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sarana dalam 
mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang quality control. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan quality control. 
